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:: Faidah Hadits 

APA PENYEBAB RAMBUT NABI CEPAT BERUBAN? 


Syaikh al-Albani rahimahullah menyebutkan hadits dari Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma, bahwa 
Abu Bakar radhiyallahu'anhu berkata kepada Nabi, “Wahai Rasulullah! Anda telah beruban.” 
Maka beliau shallallahu 'alaihi wa sallam menjawab, “Telah membuatku cepat beruban [surat] 
Hud, al-Waqi'ah, al-Mursalat, Amma yatasaa'aluun, dan Tdzasy syamsu kuwwirat'.” (lihat Sahib 
Sunan Tirmidzi, 3/343. hadits no 3297, ash-Shahihah no. 955) 

Di dalam surat Hud, Allah berfirman (yang artinya), “Istiqomahlah kamu sebagaimana 
diperintahkan kepadamu dan orang-orang yang bertaubat bersamamu, dan janganlah melampaui 
batas. Sesungguhnya Dia terhadap apayang kalian kerjakan Maha melihat.” (Hud : 112) 

Di dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan juga 
umatnya untuk istiqomah. Hakikat istiqomah itu adalah berpegang-teguh dengan ajaran Kitabullah 
dan Sunnah Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam. Hal itu akan terwujud dengan cara 
melaksanakan perintah-perintah sekuat kemampuan dan meninggalkan larangan-larangan (lihat 
keterangan Syaikh Abdul Muhsin al-'Abbad dalam Kutub wa Rasa'il, 1/248) 

Imam al-Qurthubi rahimahullah berkata : Ibnu 'Abbas mengatakan, “Tidaklah turun kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sebuah ayat yang lebih keras dan lebih berat daripada ayat 
ini. Oleh sebab itulah ketika para sahabatnya berkata kepadanya, “Sungguh anda telah cepat 
beruban.” Beliau menjawab, “Telah membuatku beruban [surat] Hud dan saudara-saudaranya. ” 
(lihat Kutub wa Rasa'il, 1/249, Tafsir al-Baghawi, hal. 632) 

Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah menjelaskan, bahwa hakikat istiqomah itu adalah hendaknya 
seorang insan teguh di atas syari'at Allah subhanahu wa ta'ala sebagaimana yang diperintahkan 
Allah, dan istiqomah itu diawali atau dilandasi dengan keikhlasan -dalam beribadah- kepada Allah 
'azza wa jalla (lihat Syarh Riyadush Shalihin, 1/393 cet. Dar al-Bashirah) 

Imam an-Nawawi rahimahullah berkata, “Istiqomah itu adalah menetapi jalan -yang benar- 
dengan melakukan kewajiban-kewajiban dan meninggalkan larangan-larangan.” Kemudian beliau 
menyebutkan ayat dalam surat Hud tersebut (lihat ad-Durrah as-Salafiyah, hal. 161) 

Syaikh 'Utsaimin juga menjelaskan, bahwa hakikat istiqomah itu adalah konsisten meniti jalan yang 
lurus yaitu jalan orang-orang yang diberikan nikmat oleh Allah; mereka itu adalah para nabi, 
shiddiqin, syuhada' dan orang-orang salih (lihat ad-Durrah as-Salafiyah, hal. 163) 

Orang-orang yang diberikan nikmat oleh Allah itu adalah orang-orang yang mengetahui kebenaran 
dan beramal dengannya (lihat Tafsir Surah al-Fatihah oleh Syaikh 'Utsaimin, hal. 95) 

Dari keterangan-keterangan di atas, kita bisa memetik faidah bahwasanya istiqomah di atas agama 
Islam adalah perkara yang sangat agung. Yang dimaksud istiqomah itu adalah teguh di atas ajaran 
Islam dengan melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan sebagaimana yang diterangkan di 
dalam al-Qur'an dan as-Sunnah. Untuk istiqomah seorang harus ikhlas dan harus meniti jalan yang 
lurus; yaitu dengan mengetahui kebenaran dan mengamalkannya. 

Karena begitu agungnya istiqomah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pun merasa bahwa 
perintah untuk istiqomah adalah perintah yang sangat besar. Sampai-sampai dikisahkan oleh Ibnu 



'Abbas bahwa tidak ada ayat yang 'lebih berat' bagi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam selain ayat di 
atas -dalam surat Hud- yang berisi perintah untuk istiqomah. Sebab untuk istiqomah seorang 
membutuhkan ilmu dan kesungguh-sungguhan dalam beramal. Inilah kiranya salah satu sebab 
utama mengapa rambut Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam cepat beruban. 


:: Tadabbur Ayat 

SETETES FAIDAH SURAT AL-ASHR 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Allah berfirman : 


oLsJUbJI I3I0X.3 I3JL0T ^jjJ! ‘il (2) jl (1) yb>sA\§ 


“Demi masa. Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian, kecuali 
orang-orang yang beriman, beramal salih, saling menasihati dalam kebenaran, dan 
saling menasihati dalam menetapi kesabaran. ” (al-'Ashr : 1-3) 

Makna 'al-'Ashr' 

Di dalam tafsirnya. Imam Ibnu Jauzi rahimahullah (wafat 597 H) menjelaskan, bahwa ada tiga 
tafsiran makna kata al-'ashr. Pertama; ia bermakna waktu. Ini adalah tafsiran dari Ibnu 'Abbas, Zaid 
bin Aslam, al-Farra', dan Ibnu Qutaibah. Kedua; ia bermakna waktu sore yaitu sejak tergelincirnya 
matahari ke arah barat -setelah zuhur- hingga menjelang tenggelamnya matahari. Tafsiran kedua ini 
disampaikan oleh al-Hasan dan Qatadah. Ketiga; ia bermakna sholat 'ashar, ini adalah tafsiran dari 
Muqatil (lihat dalam Zaadul Masiir fi 'limit Tafsir, hal. 1586) 

Syaikh Ibrahim ar-Ruhaili hafizhahullah berkata : 

Kata al-'ashr ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah 'hari-hari' yang terjadi padanya 
kebaikan dan keburukan dari amal perbuatan hamba, oleh sebab itu sangat tepat di sini Allah 
bersumpah dengan waktu (al-'ashr) yang itu merupakan waktu untuk beramal terhadap 
perkara-perkara yang akan disebutkan berikutnya. Ada juga yang menafsirkan bahwa kata al-'ashr 
artinya adalah waktu sore yaitu pada akhir siang. 

Pendapat yang dikuatkan oleh Ibnu Katsir rahimahullah adalah tafsiran yang pertama. Adapun 
ath-Thabari menyebutkan bahwa kata al-'ashr mencakup ad-dahr (masa) dan juga mencakup waktu 
sore, mencakup malam dan siang. Beliau mengatakan 'apabila nama ini mencakup perkara-perkara 
ini semuanya maka tidak ada dalil yang membatasi maknanya pada salah satunya tanpa melibatkan 
makna yang lain. Berdasarkan hal ini maka objek sumpah dalam ayat ini mencakup semua hal yang 
termasuk dalam makna al-'ashr. 

(lihat Transkrip Syarah Ushul Tsalatsah, hal. 18) 

Syaikh Sulaiman ar-Ruhaili hafizhahullah berkata : 



Kata al-'ashr maknanya adalah zaman/masa dan waktu yang menjadi tempat terjadinya 
amalan-amalan. Waktu dan masa itulah yang menjadi medan untuk melakukan amal-amal. Sehingga 
dengannya orang akan meraih keberuntungan atau justru mendapatkan kerugian. Jika seorang insan 
menghitamkan masa dan waktu yang dijalaninya dengan berbagai bentuk maksiat maka dia akan 
berada dalam kerugian. Dan apabila dia menyinari zamannya itu dengan ketaatan-ketaatan niscaya 
dia termasuk orang yang meraih keberuntungan. 

(lihat Transkrip Syarh Ushul Tsalatsah oleh beliau, hal. 68) 

Disebutkan dalam Manaqib al-Imam Ahmad, Abdullah bin Muhammad al-Baghawi pernah 
mendengar Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah berkata, “Saya akan terus menimba ilmu 
sampai saya masuk kubur. ” (lihat Aina Nahnu min Haa'ulaa'i, 4/129) 

Disebutkan dalam kitab Tadzkiratul Huffazh, bahwa Ali bin al-Hasan bin Syaqiq rahimahullah 
menceritakan : Pada suatu malam yang din gin aku berjalan bersama dengan Ibnul Mubarak untuk 
keluar dari masjid. Maka dia pun ber-mudzakarah (saling mengingat pelajaran) dalam hal hadits 
bersamaku dan aku pun bermudzakarah bersamanya di depan pintu. Maka dia pun terus 
mengajakku bermudzakarah sampai datanglah mu'adzin untuk mengumandangkan adzan subuh 
(lihat Aina Nahnu min Haa'ulaa'i, 4/135) 

Disebutkan dalam kitab Tadzkiratul Huffazh, bahwa an-Nashr bin Syumail rahimahullah pernah 
mengatakan, “Tidak akan bisa seorang merasakan lezatnya ilmu sampai dia merasakan lapar dan 
melupakan rasa laparnya itu. ” (lihat Aina Nahnu min Haa'ulaa'i, 4/136) 

Di dalam Thabaqat al-Hanabilah dikisahkan bahwa suatu ketika Ahmad bin Hanbal rahimahullah 
mengimami sholat bersama Abdur Razzaq maka Abdur Razzaq pun bertanya kepadanya tentang 
penyebab beliau lupa di dalam sholatnya tadi. Imam Ahmad menjawab, “Saya belum mencicipi 
makanan semenjak tiga hari lamanya. ” Kisah ini terjadi pada saat perjalanan Imam Ahmad ke 
negeri Yaman dalam rangka menimba ilmu (lihat Aina Nahnu min Haa'ulaa'i, 4/138) 

Khalaf bin Hisyam al-Azdi rahimahullah mengatakan, “Pernah saya mengalami kesulitan 
memahami sebuah bab dalam ilmu nahwu sehingga saya tidak bisa memahaminya. Maka saya pun 
menghabiskan uang sebanyak tiga puluh ribu dirham sampai pada akhirnya saya bisa 
memahaminya dan matang dalam mengilmui hal itu.” (lihat Aina Nahnu min Haa'ulaa'i, 4/144) 

Lihatlah saudaraku yang mulia, betapa waktu demikian berharga bagi para ulama kita. Mereka rela 
berlapar-lapar, sampai tidak tidur, dan mengeluarkan biaya yang besar demi mengisi waktunya 
dalam hal ketaatan dan kebaikan-kebaikan. Lalu bagaimana dengan kita?! 



: : Aqidah Islam 

MERAJUT MAKNA PENGHAMBAAN 


Hakikat Ibadah 

Hakikat ibadah itu adalah ketundukan dan perendahan diri. Apabila disertakan bersamanya 
kecintaan dan kepatuhan maka jadilah ia ibadah secara syar'i. Dalam tinjauan syari'at, ibadah itu 
adalah melaksanakan perintah dan menjauhi larangan dengan dilandasi rasa cinta, harap, dan takut 
(lihat at-Tam-hiid, cet. Dar al-Minhaj, hal. 22) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, "... ibadah adalah segala sesuatu yang disyari'atkan 
oleh Allah berupa ucapan dan perbuatan, yang tampak/lahir maupun yang tersembunyi/batin.” (lihat 
I'anatul Mustafid bi Syarhi Kitab at-Tauhid, 1/40) 

Syaikhul Islam rahimahullah mengatakan, “Ibadah adalah ketaatan kepada Allah dengan 
melaksanakan segala perintah Allah yang disampaikan melalui lisan para rasul.” (lihat dalam 
Fat-hul Majid Syarh Kitab at-Tauhid, cet. Mu'assasah Qurthubah, hal. 29) 

Imam al-Baghawi rahimahullah berkata, “Ibadah adalah ketaatan yang disertai dengan perendahan 
diri dan ketundukan. Seorang hamba disebut sebagai abdi (hamba) karena perendahan diri dan 
ketundukannya.” (lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 10) 

Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah berkata, “Seorang abdi/hamba adalah orang yang 
menyesuaikan diri dengan sesembahannya [Allah] dalam apa saja yang dikehendaki oleh-Nya 
secara syar'i.” (lihat Tafsir Juz 'Amma, hal. 18) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan, “Ibadah dalam terminologi syari'at adalah ungkapan 
mengenai satu kesatuan perbuatan yang memadukan kesempurnaan rasa cinta, ketundukan, dan rasa 
takut.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 1/134 cet. Dar Thaibah) 

Syaikh Abdullah bin Ibrahim al-Qar'awi hafizhahullah berkata, “Ibadah adalah ketaatan yang 
disertai perendahan diri, ketundukan, dan kecintaan.” (lihat Tafsir Suratil Fatihah, hal. 18) 

Tujuan Penciptaan Jin dan Manusia 

Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
beribadah kepada-Ku. ” (adz-Dzariyat : 56) 

Makna ayat ini Allah mengabarkan bahwasanya tidaklah Allah ciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya beribadah kepada-Nya. Yang dimaksud beribadah kepada-Nya adalah taat kepada-Nya 
dengan melaksanakan perintah dan menjauhi larangan (lihat al-Jami' al-Farid, hal. 10) 

Ayat tersebut berisi penjelasan tentang tauhid. Sisi pemahamannya adalah karena para ulama salaf 
terdahulu menafsirkan firman Allah (yang artinya), “Kecuali supaya mereka beribadah 
kepada-Ku. ” dengan makna, “Supaya mereka mentauhidkan-Ku. ” (lihat at-Tam-hid, hal. 11) 

Ali bin Abi Thalib menafsirkan ayat itu, “Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan untuk 
Aku perintahkan mereka beribadah kepada-Ku dan Aku seru mereka untuk beribadah kepada-Ku. ” 
Mujahid berkata, “Melainkan untuk Aku perintah dan larang mereka.” Inilah penafsiran yang 



dipilih oleh az-Zajaj dan Syaikhul Islam (lihat ad-Durr an-Nadhidh, hal. 10) 


Imam al-Baghawi rahimahullah mengutip perkataan Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma, beliau 
berkata, “Setiap -perintah untuk- beribadah yang disebutkan di dalam al-Qur'an maka maknanya 
adalah -perintah untuk- bertauhid.” (lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 20) 

Hal itu sebagaimana firman Allah (yang artinya), “Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian. ” 
(al-Baqarah : 21). Perintah untuk menyembah/beribadah di dalam ayat ini mencakup dua 
pemaknaan, sebagaimana disebutkan oleh Ibnul Jauzi rahimahullah; pertama bermakna 
mentauhidkan-Nya dan yang kedua bermakna taat kepada-Nya. Kedua penafsiran ini diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas radhiyallahu'anhuma (lihat Zaadul Masiir, hal. 48) 

Seruan Setiap Rasul kepada Kaumnya 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat seorang 
rasul [yang menyerukan]; Beribadahlah kepada Allah danjauhilah thaghut.” (an-Nahl: 36). 

Syaikh Shalih al-Fauzan menjelaskan, “Ibadah kepada thaghut maksudnya adalah ibadah kepada 
selain Allah subhanahu. Sebab ibadah tidaklah sah jika dibarengi dengan syirik. Dan ia tidaklah 
benar kecuali apabila dilakukan dengan ikhlas/murni untuk Allah 'azza wajalla. Adapun orang yang 
beribadah kepada Allah namun juga beribadah kepada selain-Nya, maka ibadahnya itu tidak 
sah/tidak diterima.” (lihat Mazhahir Dha'fil 'Aqidah fi Hadzal 'Ashri wa Thuruqu 'Ilaajihaa, hal. 12) 

Di dalam kalimat 'sembahlah Allah danjauhilah thaghut' terkandung itsbat/penetapan dan 
nafi/penolakan. Yang dimaksud itsbat adalah menetapkan bahwa ibadah hanya boleh ditujukan 
kepada Allah. Dan yang dimaksud nafi adalah menolak sesembahan selain Allah. Kedua hal inilah 
yang menjadi pokok dan pilar kalimat tauhid laa ilaha illallah. Dalam 'laa ilaha' terkandung nafi 
dan dalam 'illallah' terkandung itsbat. Sebagaimana dalam 'sembahlah Allah' terkandung itsbat dan 
pada kalimat ’jauhilah thaghut' terkandung nafi (lihat at-Tam-hiid, hal. 14) 

Inilah metode al-Qur'an -dalam menjelaskan hakikat tauhid- yaitu menyandingkan nafi dengan 
itsbat. Menolak segala sesembahan selain Allah dan menetapkan ibadah untuk Allah semata. 
Penafian semata bukanlah tauhid, demikian pula itsbat tanpa nafi juga bukan tauhid. Tidaklah 
disebut tauhid kecuali apabila di dalamnya terkandung penafian dan penetapan. Seperti inilah 
hakikat tauhid itu (lihat Hasyiyah Kitab at-Tauhid, hal. 14) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “.. Beribadah kepada Allah dan meninggalkan 
ibadah kepada selain-Nya, inilah makna tauhid. Adapun beribadah kepada Allah tanpa 
meninggalkan ibadah kepada selain-Nya, ini bukanlah tauhid. Orang-orang musyrik beribadah 
kepada Allah, akan tetapi mereka juga beribadah kepada selain-Nya sehingga dengan sebab itulah 
mereka tergolong sebagai orang musyrik. Maka bukanlah yang terpenting itu adalah seorang 
beribadah kepada Allah, itu saja. Akan tetapi yang terpenting ialah beribadah kepada Allah dan 
meninggalkan ibadah kepada selain-Nya. Kalau tidak seperti itu maka dia tidak dikatakan sebagai 
hamba yang beribadah kepada Allah. Bahkan ia juga tidak menjadi seorang muwahhid/ahli tauhid. 
Orang yang melakukan sholat, puasa, dan haji tetapi dia tidak meninggalkan ibadah kepada selain 
Allah maka dia bukanlah muslim...” (lihat I’anatul Mustafid, Jilid 1 hal. 38-39) 

Syaikh Zaid bin Hadi al-Madkhali rahimahullah berkata, “Setiap amal yang dipersembahkan oleh 
orang tanpa dibarengi tauhid atau pelakunya terjerumus dalam syirik maka hal itu tidak ada 
harganya dan tidak memiliki nilai sama sekali untuk selamanya. Karena ibadah tidaklah disebut 
sebagai ibadah [yang benar] tanpa tauhid. Apabila tidak disertai tauhid, maka bagaimanapun 
seorang berusaha keras dalam melakukan sesuatu yang tampilannya adalah ibadah seperti 



bersedekah, memberikan pinjaman, dermawan, suka membantu, berbuat baik kepada orang dan lain 
sebagainya, padahal dia telah kehilangan tauhid dalam dirinya, maka orang semacam ini termasuk 
dalam kandungan firman Allah 'azza wa jalla (yang artinya), “Kami teliti segala sesuatu yang telah 
mereka amalkan -di dunia- kemudian Kamijadikan ia laksana debuyang beterbangan.” 

(al-Furqan: 23).” (lihat Abraz al-Fawa'id min al-Arba' al-Qawa'id, hal. 11) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Maka bukanlah perkara yang terpenting adalah 
bagaimana orang itu melakukan puasa atau sholat, atau memperbanyak ibadah-ibadah. Sebab yang 
terpenting adalah ikhlas. Oleh sebab itu sedikit namun dibarengi dengan keikhlasan itu lebih baik 
daripada banyak tanpa disertai keikhlasan. Seandainya ada seorang insan yang melakukan sholat di 
malam hari dan di siang hari, bersedekah dengan harta-hartanya, dan melakukan berbagai macam 
amalan akan tetapi tanpa keikhlasan maka tidak ada faidah pada amalnya itu; karena itulah 
dibutuhkan keikhlasan...” (lihat Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 17-18) 

Hakikat Ajar an Ibrahim 

Allah berfirman (yang artinya), “Mereka mengatakan 'Jadilah kalian pengikut Yahudi atau Nasrani 
niscaya kalian mendapatkan petunjuk'. Katakanlah, 'Bahkan millah Ibrahim yang hanif itulah 
-yang harus diikuti- dan dia bukan termasuk golongan orang-orang musyrik. ” (al-Baqarah : 135) 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz alu Syaikh hafizhahullah berkata, “Hakikat millah Ibrahim itu adalah 
mewujudkan makna laa ilaha illallah, sebagaimana yang difirmankan Allah 'azza wa jalla dalam 
surat az-Zukhruf (yang artinya), “Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan 
kaumnya; Sesungguhnya aku berlepas diri dari segala yang kalian sembah, kecuali Dzatyang telah 
menciptakanku, maka sesungguhnya Dia akan memberikan petunjuk kepadaku. Dan Ibrahim 
menjadikannya sebagai kalimatyang tetap di dalam keturunannya, mudah-mudahan mereka 
kembali kepadanya. ” (az-Zukhruf : 26-28).” (lihat Syarh al-Qawa'id al-Arba', hal. 14) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Kalimat ini yaitu beribadah kepada Allah ta'ala semata 
yang tiada sekutu bagi-Nya dan mencampakkan segala berhala yang disembah selain-Nya, itulah 
kalimat laa ilaha illallah yang dijadikan oleh Ibrahim sebagai ketetapan bagi anak keturunannya 
supaya dengan sebab itu orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dari keturunan Ibrahim 
'alaihis salam tunduk mengikutinya...” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 7/225) 

Syaikh 'Ubaid al-Jabiri hafizhahullah berkata, “Sesungguhnya agama Allah yang dipilih-Nya bagi 
hamba-hamba-Nya, agama yang menjadi misi diutusnya para rasul, dan agama yang menjadi 
muatan kitab-kitab yang diturunkan-Nya ialah al-Hanifiyah. Itulah agama Ibrahim al-Khalil 'alahis 
salam. Sebagaimana itu menjadi agama para nabi sebelumnya dan para rasul sesudahnya hingga 
penutup mereka semua yaitu Muhammad, semoga salawat dan salam tercurah kepada mereka 
semuanya.” (lihat al-Bayan al-Murashsha' Syarh al-Qawa'id al-Arba', hal. 14) 

Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi hafizhahullah berkata, “al-Hanifiyah itu adalah tauhid. Yaitu kamu 
beribadah kepada Allah dengan mengikhlaskan agama/amal untuk-Nya. Ini merupakan kandungan 
makna dari laa ilaha illallah. Karena sesungguhnya maknanya adalah tidak ada yang berhak 
disembah selain Allah.” (lihat Syarh al-Qawa'id al-Arba', hal. 11) 

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Ibrahim 'alaihis salam mengajak 
manusia untuk beribadah kepada Allah 'azza wa jalla sebagaimana para nabi yang lain. Semua nabi 
mengajak manusia untuk beribadah kepada Allah dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya...” 
(lihat Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 330) 


Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh telah ada bagi kalian teladan yang indah pada diri 



Ibrahim dan orang-orang yang bersamanya. Yaitu ketika mereka berkata kepada kaumnya, 
'Sesungguhnya kami berlepas diri dari kalian dan dari segalayang kalian sembah selain Allah. 
Kami mengingkari kalian dan telah tampak antara kami dengan kalian permusuhan dan kebencian 
untuk selama-lamanya sampai kalian beriman kepada Allah semata...” (al-Mumtahanah : 4) 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Sungguh telah disyari'atkan terjadinya permusuhan dan 
kebencian dari sejak sekarang antara kami dengan kalian selama kalian bertahan di atas kekafiran, 
maka kami akan berlepas diri dan membenci kalian untuk selamanya “sampai kalian beriman 
kepada Allah semata” maksudnya adalah sampai kalian mentauhidkan Allah dan beribadah 
kepada-Nya semata yang tiada sekutu bagi-Nya dan kalian mencampakkan segala yang kalian 
sembah selain-Nya berupa tandingan dan berhala.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 8/87) 

Cinta dan Benci karena Allah 

Garis keturunan bukanlah standar cinta dan benci. Saudara kita yang sejati adalah saudara kita yang 
seakidah. Meskipun orangnya hidup di ujung dunia, maka dia adalah saudara kita. Adapun musuh 
kita yang sejati adalah musuh kita dalam hal akidah, meskipun dia adalah orang yang paling dekat 
garis keturunannya dengan kita (lihat Hushulul Ma'mul, hal. 37) 

Suatu ketika, Abdullah putra Abdullah bin Ubay bin Salul -gembong munafikin- duduk di hadapan 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Ketika itu beliau sedang minum. Abdullah berkata kepada 
beliau, “Wahai Rasulullah, tidakkah anda sisakan air minum anda untuk aku berikan kepada 
ayahku? Mudah-mudahan Allah berkenan membersihkan hatinya dengan air itu. ” Nabi pun 
menyisakan air minum beliau untuknya. Lalu Abdullah datang menemui ayahnya. Abdullah bin 
Ubay bin Salul bertanya, “Apa ini?”. Sang anak menjawab, “Itu adalah sisa minuman Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Aku membawakannya untukmu agar engkau mau meminumnya. 
Mudah-mudahan Allah berkenan membersihkan hatimu dengannya.” Sang ayah berkata kepada 
anaknya, “Mengapa kamu tidak bawakan saja kepadaku air kencing ibumu, itu lebih suci bagiku 
daripada bekas air minum itu.” Maka sang anak pun marah dan datang kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam lalu berkata, “Wahai Rasulullah, apakah anda mengizinkan aku membunuh 
ayahku?”. Nabi menjawab, “Jangan, hendaknya kamu bersikap lembut dan berbuat baik 
kepadanya.” (lihat Tharig al-Wushul ila Idhah ats-Tsalatsah al-Ushul, hal. 54) 

Dari Anas radhiyallahu'anhu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Ada tiga perkara, 
barangsiapa yang mendapati hal itu ada pada dirinya maka dia akan merasakan manisnya iman. 
Yaitu apabila Allah dan rasul-Nya lebih dicintainya daripada segala sesuatu selain keduanya. Dan 
dia mencintai seseorang maka tidaklah dia mencintainya kecuali karena Allah semata. Dan dia 
benci/tidak suka kembali kepada kekafiran sebagaimana dia benci/tidak suka apabila hendak 
dilemparkan ke dalam kobaran api. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dari Abu Umamah radhiyallahu'anhu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa 
mencintai karena Allah, membenci karena Allah, memberi karena Allah, dan tidak memberi karena 
Allah, maka dia telah menyempurnakan iman. ” (HR. Abu Dawud, disahihkan al-Albani) 

Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Simpul 
keimananyang paling kuat adalah cinta karena Allah dan benci karena Allah.” (HR. at-Thabrani 
dalam al-Mu'jam al-Kabir, dihasankan al-Albani dalam ta'liq Kitab al-Iman Ibnu Abi Syaibah) 



:: Fatwa 

MENGAMINKAN DOA KHOTIB 


Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah pernah ditanya : 

Apakah mengaminkan doa imam setelah selesai khutbah pada sholat Jum'at termasuk bid'ah, atau 
ketika sang imam berdoa lalu kita menjawab sesudah doanya dengan ucapan 'amin'. Apakah hal ini 
termasuk bid'ah? Berikanlah faidah untuk kami, jazakumullahu khairan. 

Beliau menjawab : 

Membaca 'amin' setelah doa khotib pada khutbah terakhir yaitu ketika dia mulai mendoakan 
kebaikan bagi kaum muslimin adalah perkara yang dianjurkan bukan bid'ah. Akan tetapi hendaknya 
tidak dengan suara bersama-sama (diseragamkan) dan dikeraskan. Namun semestinya setiap orang 
mengaminkan sendiri-sendiri dengan suara yang lirih saja, sehingga tidak menimbulkan semacam 
'kegaduhan' atau suara-suara yang keras (apalagi teriakan, pent). Hendaklah setiap orang 
mengaminkan doa sang khotib dengan suara lirih dan dibaca sendiri-sendiri. 

Sumber : Majmu' Fatawa Syaikh Shalih al-Fauzan, hal. 272 


:: Jalan Iman 

MERAIH KEBERKAHAN HIDUP 


Allah berfirman (yang artinya), “Dan seandainya para penduduk negeri-negeri itu beriman dan 
bertakwa niscaya akan Kami bukakan untuk mereka keberkahan-keberkahan dari langit dan 
bumi. ” (al-A'raaf : 96) 

Syaikh Abdul Muhsin al-'Abbad hafizhahullah berkata, “Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah 
'azza wa jalla dan beriman kepada-Nya maka sesungguhnya Allah ta'ala akan memberikan ganjaran 
pahala kepadanya dan memberikan kepadanya rizki dalam kehidupan dunia, dan Allah bukakan 
untuknya keberkahan dari langit dan bumi yaitu dalam bentuk diturunkannya hujan dan 
ditumbuhkannya tanam-tanaman serta dikeluarkan untuk mereka berbagai perbendaharaan dari 
dalam bumi.” (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 6/193) 

Allah berfirman (yang artinya), “Barangsiapa melakukan amal salih dari kalangan lelaki atau 
perempuan dalam keadaan beriman, maka benar-benar Kami akan memberikan kepadanya 
kehidupan yang baik, dan benar-benar Kami akan berikan balasan untuk mereka dengan pahala 
yang lebih baik dari apayang mereka kerjakan.” (an-Nahl : 97) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Ini adalah janji dari Allah ta'ala bagi orang-orang yang 
melakukan amal salih -yaitu amalan yang mengikuti Kitabullah ta'ala dan Sunnah Rasul-Nya- 
apakah dia lelaki atau perempuan dari umat manusia, sedangkan hatinya beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan amal yang diperintahkan di sini adalah sesuatu yang memang disyariatkan dari sisi 
Allah, bahwa Allah akan memberikan kepadanya kehidupan yang baik di dunia dan akan 
membalasnya di akhirat dengan balasan yang lebih baik dari apa yang telah dilakukannya.” (lihat 
Tafsir al-Qur'an al-'Azhim [4/601]) 



Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Maka barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku niscaya dia 
tidak akan sesat dan tidak pula celaka. ” (Thaha : 123) 


Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma berkata, “Allah menjamin bagi orang yang membaca al-Qur'an 
dan mengamalkan apa yang ada di dalamnya; bahwa dia tidak akan sesat di dunia dan tidak akan 
celaka di akhirat.” (lihat Syarh Manzhumah Mimiyah, hal. 49) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
merasa takut kepada Allah serta bertakwa kepada-Nya, maka mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. ” (an-Nur: 52) 

Thalq bin Habib rahimahullah mengatakan, “Takwa adalah kamu mengerjakan ketaatan kepada 
Allah dengan bimbingan cahaya dari Allah seraya mengharap pahala dari Allah, dan kamu 
meninggalkan kemaksiatan kepada Allah dengan bimbingan cahaya dari Allah seraya merasa takut 
terhadap siksaan dari Allah.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim [6/222]) 

al-Hasan rahimahullah mengatakan, “Orang-orang yang bertakwa adalah orang-orang yang 
menjauhi perkara-perkara yang diharamkan Allah kepada mereka dan menunaikan kewajiban yang 
diperintahkan kepada mereka.” (lihat Jami' al-'Ulum wa al-Hikam, hal. 211) 

Umar bin Abdul Aziz rahimahullah berkata, “Ketakwaan kepada Allah bukan sekadar dengan 
berpuasa di siang hari, sholat malam, dan menggabungkan antara keduanya. Akan tetapi hakikat 
ketakwaan kepada Allah adalah meninggalkan segala yang diharamkan Allah dan melaksanakan 
segala yang diwajibkan Allah. Barangsiapa yang setelah menunaikan hal itu dikaruniai amal 
kebaikan itu adalah kebaikan di atas kebaikan.” (lihat Jami' al-'Ulum wa al-Hikam, hal. 211) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Yang demikian itu, barangsiapa yang mengagungkan 
perintah-perintah Allah, sesungguhnya hal itu lahir dari ketakwaan di dalam had.” (al-Hajj: 32). 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Tidak akan sampai kepada Allah daging maupun darahnya 
(kurban), akan tetapi yang akan sampai kepada-Nya adalah ketakwaan dari kalian.” (al-Hajj: 37). 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Ketakwaan yang hakiki adalah ketakwaan dari dalam hati 
bukan semata-mata ketakwaan dengan anggota badan.” (lihat al-Fawa'id, hal. 136). 

Abdullah bin 'Aun rahimahullah berkata, “Sesungguhnya orang-orang terdahulu sebelum kita 
menjadikan untuk dunia sisa-sisa dari urusan akhirat mereka, sementara kalian menjadikan untuk 
akhirat kalian sisa-sisa dari urusan dunia kalian.” (lihat Aina Nahnu, 2/168) 

Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, “Sungguh aneh, orang yang bisa tertawa-tawa sedangkan di 
belakangnya adalah kobaran api neraka, dan orang yang bisa bergembira-ria sementara di 
belakangnya kematian selalu mengintai dirinya.” (lihat Aina Nahnu, 2/200) 

Muhammad bin Wasi' rahimahullah berkata, “Apabila kamu lihat di surga ada orang menangis 
bukankah kamu akan keheranan terhadap tangisannya itu.” Maka dijawab, “Iya tentu saja.” Lalu 
beliau berkata, “Kalau begitu orang yang tertawa-tawa di dunia sementara dia tidak mengetahui 
kemanakah tempat kembalinya maka keadaan orang itu jauh lebih mengherankan.” (lihat Aina 
Nahnu, 2/206-207) 

Sebagian orang bijak mengatakan, “Aku sungguh heran dengan orang yang merasa sedih dengan 
hartanya yang berkurang sementara dia tidak merasa sedih dengan umurnya yang berkurang. Dan 
aku heran terhadap orang yang dunia pergi meninggalkannya dan akhirat datang menyambutnya; 



bagaimana mungkin dia justru menyibukkan diri dengan sesuatu yang akan sirna dan berpaling dari 
sesuatu yang datang menghadang dirinya.” (lihat Aina Nahnu, 2/237) 

Ada seorang lelaki yang mengadu kepada Hasan al-Bashri rahimahullah. Lelaki itu berkata, “Wahai 
Abu Sa'id, aku mengadukan kepadamu kerasnya hatiku.” Maka beliau berkata, “Lunakkanlah ia 
dengan dzikir.” (lihat Tazkiyatun Nufus wa Tarbiyatuha oleh Dr. Ahmad Farid, hal. 46) 

Tsabit al-Bunani rahimahullah berkata, “Apakah susahnya bagi salah seorang dari kalian jika dia 
hendak memanfaatkan waktu satu jam setiap harinya untuk berdzikir kepada Allah sehingga dengan 
sebab itu sepanjang hari yang dilaluinya dia akan meraih keberuntungan.” (lihat at-Tahdzib 
al-Maudhu'i li Hilyat al-Auliya’, hal. 346) 

Dzun Nun al-Mishri rahimahullah berkata, “Tidaklah terasa menyenangkan dunia kecuali dengan 
dzikir kepada-Nya. Tidak terasa menyenangkan akhirat kecuali dengan maaf/ampunan dari-Nya. 
Dan tidaklah memuaskan kenikmatan di surga kecuali dengan memandang-Nya.” (lihat at-Tahdzib 
al-Maudhu'i li Hilyat al-Auliya', hal. 350) 

'Utsman bin Affan radhiyallahu'anhu mengatakan, “Seandainya bersih hati kalian niscaya ia tidak 
akan merasa kenyang dari menikmati kalam/ucapan Rabb kalian [yaitu al-Qur'an, pent].” (lihat 
Tazkiyatun Nufus wa Tarbiyatuha, hal. 48) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Dzikir bagi hati laksana air bagi seekor ikan. 
Lantas apakah yang akan menimpa seekor ikan jika dia memisahkan diri dari air?” (lihat al-Wabil 
ash-Shayyib min al-Kalim ath-Thayyib oleh Imam Ibnul Qayyim, hal. 71) 

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan, “Hal itu [dzikir] adalah ruh dalam amal-amal salih. 
Apabila suatu amal tidak disertai dengan dzikir maka ia hanya akan menjadi 'tubuh' yang tidak 
memiliki ruh. Wallahu a'lam.” (lihat Madarij as-Salikin [2/441]) 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di rahimahullah berkata, “Sesungguhnya dzikir kepada Allah 
akan menanamkan pohon keimanan di dalam hati, memberikan pasokan gizi dan mempercepat 
pertumbuhannya. Setiap kali seorang hamba semakin menambah dzikirnya kepada Allah niscaya 
akan semakin kuat pula imannya.” (lihat at-Taudhih wa al-Bayan li Syajarat al-Iman, hal. 57) 

Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah berkata, “Tidaklah samar bagi setiap muslim tentang 
urgensi dzikir dan begitu besar faidah darinya. Sebab dzikir merupakan salah satu tujuan termulia 
dan tergolong amal yang paling bermanfaat untuk mendekatkan diri kepada Allah ta'ala. Allah telah 
memerintahkan berdzikir di dalam al-Qur'an al-Karim pada banyak kesempatan. Allah memberikan 
dorongan untuk itu. Allah memuji orang yang tekun melakukannya dan menyanjung mereka dengan 
sanjungan terbaik dan terindah.” (lihat dalam Fiqh al-Ad'iyah wa al-Adzkar [1/11]) 

Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah berkata, “Oleh sebab itu dzikir kepada Allah jalla wa 
'ala merupakan hakikat kehidupan hati. Tanpanya, hati pasti menjadi mati.” (lihat Fawa'id 
adz-Dzikri wa Tsamaratuhu, hal. 16) 

'Aun bin Abdullah bin 'Utbah rahimahullah berkata, “Majelis-majelis dzikir adalah obat bagi hati.” 
(lihat at-Tahdzib al-Maudhu'i li Hilyat al-Auliya', hal. 348) 

'Atho' bin Maisarah al-Khurasani rahimahullah mengatakan, “Majelis-majelis dzikir adalah 
majelis-majelis yang membahas hukum halal dan haram [majelis ilmu, pent].” (lihat at-Tahdzib 
al-Maudhu'i li Hilyat al-Auliya', hal. 348) 



Imam al-Qurthubi rahimahullah berkata, “Sebagaimana hujan akan menghidupkan tanah yang mat! 
demikian pula ilmu-ilmu agama akan menghidupkan hati yang mati.” (lihat Fath al-Bari [1/215]) 


Imam Ahmad rahimahullah berkata, “Manusia jauh lebih banyak membutuhkan ilmu daripada 
kebutuhan mereka kepada makanan dan minuman. Karena makanan dan minuman dibutuhkan 
-untuk dikonsumsi- dalam sehari sekali atau dua kali saja. Adapun ilmu maka ia dibutuhkan -untuk 
dipahami, pent- sebanyak hembusan nafas.” (lihat Miftah Daris Sa'adah, 1/248-249) 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, "... Kebutuhan kepada ilmu di atas kebutuhan kepada 
makanan, bahkan di atas kebutuhan kepada nafas. Keadaan paling buruk yang dialami orang yang 
tidak bisa bernafas adalah kehilangan kehidupan jasadnya. Adapun lenyapnya ilmu menyebabkan 
hilangnya kehidupan hati dan ruh. Oleh sebab itu setiap hamba tidak bisa terlepas darinya sekejap 
mata sekalipun...” (lihat al-'Ilmu, Syarafuhu wa Fadhluhu, hal. 96) 

Diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas radhiyallahu'anhuma berkata, “Senantiasa ada orang berilmu 
yang meninggal dan karena itulah bekas-bekas kebenaran semakin luntur dan hilang. Hingga 
banyaklah orang yang bodoh dan lenyaplah ahli ilmu. Maka mereka pun beramal dengan dasar 
kebodohan. Mereka beragama tidak dengan ajar an yang benar. Dan mereka pun tersesat dari jalan 
yang lurus.” (lihat Shahih Jami' Bayanil 'Ilmi wa Fadhlihi, hal. 199) 

Sebagian salaf berkata, “Barangsiapa yang beribadah kepada Allah tanpa ilmu maka dia akan lebih 
banyak merusak daripada memperbaiki.” (lihat al-'Ilmu, Fadhluhu wa Syarafuhu, hal. 93) 


:: Pondasi Agama 

PERBAHARUI IMAN PERKOKOH TAUHID 


Iman adalah pembenaran yang mantap dan pengakuan yang utuh terhadap segala perintah Allah dan 
rasul-Nya, menyakini dan tunduk kepadanya baik secara lahir dan batin. Iman meliputi pembenaran 
hati dan keyakinan yang memiliki konsekuensi amalan hati dan anggota badan. Para ulama 
menjelaskan bahwa iman adalah, “Ucapan hati dan lisan, serta amalan hati, lisan dan anggota 
badan. ” Sehingga, iman adalah ucapan, amalan, dan keyakinan, bertambah dengan ketaatan dan 
berkurang dengan kemaksiatan (lihat at-Taudhih wa al-Bayan li Syajarat al-Iman, hal. 7) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Maka iman bukanlah semata-mata ucapan 
dengan lisan. Dan juga iman bukanlah semata-mata dengan aqidah di dalam hati saja. Dan bukan 
pula ia dengan beramal tanpa disertai aqidah dan ucapan. Akan tetapi ketiga perkara ini harus 
ada dan saling berkaitan satu sama lain.” (lihat Syarh Lum'atil Ftiqad, hal. 175) 

Keimanan yang benar akan senantiasa disertai dengan rasa malu kepada Allah, cinta kepada-Nya, 
harapan yang sangat kuat untuk meraih pahala-Nya, dan rasa takut terhadap hukuman-Nya. Selain 
itu, keimanan yang benar dan tulus akan menjadi cahaya bagi seorang hamba, yang akan 
mengentaskan dirinya dari kegelapan dosa (lihat at-Taudhih wa al-Bayan, hal. 63). 

Iman dan Amal Salih 

Sesungguhnya iman dan amal salih adalah sebab utama untuk meraih kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. Semakin bagus seorang hamba dalam mewujudkan iman dan amal salih maka semakin 
besar pula kebahagiaan yang akan didapatkan olehnya (lihat keterangan Syaikh as-Sa'di 
rahimahullah dalam Taisir al-Lathif al-Mannan, hal. 346) 



Allah berfirman (yang artinya), “Demi masa. Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman, beramal salih, saling menasihati dalam kebenaran 
dan saling menasihati untuk menetapi kesabaran. ” (al-'Ashr : 1-3) 

Imam Syafi'i rahimahullah berkata, “Seandainya manusia merenungkan surat ini niscaya ia cukup 
bagi mereka. ” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim oleh Imam Ibnu Katsir, 8/479) 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di rahimahullah berkata, “Dengan dua halyang pertama 
-iman dan amal salih, pent- maka seorang insan berusaha untuk menyempurnakan dirinya sendiri. 
Dengan dua hal yang terakhir ini -saling menasihati dalam kebenaran dan saling menasihati untuk 
menetapi kesabaran, pent- maka seorang menyempurnakan orang lain. Dan dengan 
menyempurnakan keempat hal ini seorang insan akan selamat dari kerugian dan akan meraih 
keberuntungan yang sangat besar. ” (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 934) 

Pasang Surut Keimanan 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata, “Salah satu pokokAhlus Sunnah 
wal Jama'ah adalah bahwasanya iman bertambah dan berkurang. Hal itu ditopang oleh dalil dari 
al-Kitab maupun as-Sunnah. ” (lihat Fathu Rabb al-Bariyyah bi Talkhish al-Hamawiyyah, hal. 102) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu ialahyang 
apabila disebutkan nama Allah maka bergetarlah had mereka, dan apabila dibacakan kepada 
mereka ayat-ayat-Nya mereka maka bertambahlah keimanan mereka, dan mereka hanya 
bertawakal kepada Rabb mereka. ” (al-Anfal: 2). 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Ayat ini menunjukkan bahwa iman itu bertambah. 
Apabila seorang insan mendengar al-Qur'an maka bertambahlah imannya. Dan apabila dia jauh 
dari al-Qur'an maka berkuranglah imannya.” (lihat Syarh Lum'at al-I'tiqad, hal. 175) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah juga memaparkan, bahwasanya keimanan umat manusia 
tidaklah berada dalam derajat yang sama. Iman Abu Bakar ash-Shiddiq radhiyallahu'anhu 
-misalnya- bisa menyamai keimanan segenap umat ini. Sehingga tidaklah sama antara keimanan 
Abu Bakar dengan iman yang ada pada kaum muslimin yang fasik. Ini adalah perkara yang sudah 
jelas. Adapun orang yang mengatakan bahwa iman itu sekedar pembenaran di dalam hati, dan 
bahwasanya ia tidak bettingkat-tingkat, maka ini adalah perkataan kaum Murji'ah. Menurut 
pandangan mereka iman Abu Bakar dengan iman orang yang paling fasik adalah sama. Jelas ini 
adalah kekeliruan yang sangat fatal (lihat Syarh Lum'at al-I'tiqad, hal. 178) 

Khawatir Amalan Lenyap Tanpa Sadar 

Imam Bukhari rahimahullah membuat bab di dalam Shahihnya di Kitab al-Iman sebuah bab dengan 
judul “Bab. Rasa takut seorang mukmin dari lenyapnya amalannya dalam keadaan dia tidak 
menyadarinya”. Di dalamnya beliau membawakan perkataan para ulama salaf yang menunjukkan 
betapa besar rasa takut mereka terhadap hal ini. Takut kalau-kalau apa yang selama ini mereka 
lakukan ternyata tidak bermanfaat di sisi Allah ta'ala. Padahal, mereka adalah mereka... 

Imam Ibnu Baththal rahimahullah menerangkan bahwa tujuan Imam Bukhari dengan bab ini adalah 
dalam rangka membantah sekte Murji'ah yang mengatakan bahwasanya Allah sama sekali tidak 
akan mengazab karena kemaksiatan terhadap orang yang telah mengucapkan laa ilaha illallah. 
Menurut Murji'ah pula, amalan pelaku maksiat tidak akan terhapus dengan sebab dosa apapun. 
Dengan latar belakang itulah Imam Bukhari membawakan di awal bab ini ucapan para imam dari 



kalangan tabi'in dan juga penukilan dari para Sahabat yang menunjukkan bahwasanya meskipun 
mereka adalah orang-orang yang memiliki keutamaan dan kesungguhan dalam beramal namun 
ternyata mereka masih menganggap sedikit amalannya dan mereka takut kalau-kalau dirinya tidak 
akan selamat dari azab Allah (lihat Syarh Shahih al-Bukhari karya Ibnu Baththal [1/110]) 

Ibrahim at-Taimi rahimahullah berkata, “Tidaklah aku membandingkan ucapanku dengan 
perbuatanku kecuali aku khawatir termasuk pendusta. ” Ibrahim at-Taimi adalah salah seorang 
fuqaha tabi'in dan ahli ibadah diantara mereka. Maksud ucapan beliau adalah: Aku takut orang yang 
melihat amalanku akan mendustakanku ketika perbuatanku bertentangan dengan apa yang aku 
katakan. Sehingga orang akan berkata, “Seandainya kamu jujur niscaya kamu tidak akan 
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan ucapanmu. ” 

Beliau mengucapkan itu karena beliau sering memberikan nasehat dan pelajaran kepada 
orang-orang. Sebagai orang yang biasa memberikan nasehat kepada orang lain, beliau menyadari 
bahwa dirinya tidak bisa mencapai puncak kesempurnaan amalan. Di sisi lain, beliau juga 
mengetahui bahwa Allah mencela orang yang memerintahkan yang ma'ruf dan melarang dari yang 
mungkar namun tidak beramal dengan baik. Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Amat besar 
kemurkaan di sisi Allah, ketika kalian mengucapkan apa-apa yang kalian sendiri tidak lakukan. ” 
(ash-Shaff: 3). Oleh karena itu beliau khawatir dirinya termasuk pendusta atau menyerupai perilaku 
para pendusta (lihat Fath al-Bari [1/136-137]) 

Ibnu Abi Mulaikah rahimahullah berkata, “Aku telah bertemu dengan tiga puluh orang Sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Mereka semua takut kemunafikan menimpa dirinya. Tidak ada 
seorang pun diantara mereka yang mengatakan bahwa keimanannya sejajar dengan keimanan 
Jibril dan Mika'il. ” Para Sahabat yang ditemui oleh Ibnu Abi Mulaikah ketika itu -yang paling 
mulia diantara mereka- adalah 'Aisyah, Asma', Ummu Salamah, Abdullah bin 'Abbas, Abdullah bin 
'Umar, Abdullah bin 'Amr, Abu Hurairah, 'Uqbah bin al-Harits, dan al-Miswar bin Makhramah. 

Perasaan itu muncul dalam diri mereka disebabkan seorang mukmin terkadang amalannya 
tercampuri oleh hal-hal yang bertentangan dengan keikhlasan. Bukan berarti, apabila mereka takut 
akan hal itu mereka benar-benar terjerumus ke dalamnya. Akan tetapi itu semua dikarenakan 
kesungguhan mereka dalam hal wara'/kehati-hatian dan ketakwaan. Mereka menyadari bahwa 
keimanan manusia tidak seperti keimanan Jibril yang tidak pernah tertimpa kemunafikan. Mereka 
menyadari iman manusia itu bertingkat-tingkat, tidak dalam deraj at yang sama. Tidak sebagaimana 
orang-orang Murji'ah yang beranggapan bahwa keimanan orang-orang yang paling baik (kaum 
shiddiqin) sama dengan keimanan selain mereka (lihat Fath al-Bari [1/137]) 

Hasan al-Bashri rahimahullah mengatakan, “Tidaklah merasa takut darinya (kemunafikan) kecuali 
orang mukmin. ” Ja'far al-Firyabi mengatakan: Qutaibah menuturkan kepada kami. Dia berkata: 
Ja'far bin Sulaiman menuturkan kepada kami, dari al-Mu'alla bin Ziyad. Dia berkata: Aku 
mendengar al-Hasan bersumpah di dalam masjid ini, “Demi Allah, yang tidak ada sesembahan 
-yang benar- selain Dia. Tidaklah berlalu dan hidup seorang mukmin melainkan dia pasti merasa 
takut dari kemunafikan. Dan tidaklah berlalu dan hidup seorang munafik melainkan dia pasti 
merasa aman dari kemunafikan. ” Beliau (Hasan al-Bashri) berkata, “Barangsiapa tidak khawatir 
dirinya tertimpa kemunafikan maka dialah orang munafik.” (lihat Fath al-Bari [1/137]) 

Takut Bahaya Syirik 

Di dalam Kitab Tauhid, Syaikh Muhammad at-Tamimi rahimahullah telah memaparkan dalil-dalil 
yang menunjukkan wajibnya seorang muslim untuk merasa takut dari bahaya syirik dan khawatir 
terjerumus ke dalamnya. 



Dalil yang beliau bawakan adalah firman Allah (yang artinya), “Sesungguhnya Allah tidak 
mengampuni dosa syirik kepada-Nya dan mengampuni dosa-dosa lain yang berada di bawah 
ringkatan itu bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya. ” (an-Nisaa' : 48) 

Demikian pula firman Allah (yang artinya), “Ingatlah ketika Ibrahim berdoa 'Wahai Rabbku 
jadikanlah negeri ini -Mekkah- sebagai negeriyang aman, dan jauhkanlah aku serta anak 
keturunanku dari menyembah patung. '. ” (Ibrahim : 35) 

Syaikh Muhammad bin Abdul Aziz al-Qar'awi hafizhahullah dalam kitabnya menjelaskan bahwa 
kedua ayat ini menunjukkan wajibnya kita untuk merasa takut terhadap syirik dan waspada darinya. 
Nabi Ibrahim 'alaihis salam saja dengan iman beliau yang sangat kuat merasa khawatir apabila diri 
dan keturunannya melakukan syirik, maka tentu saja kita lebih layak untuk merasa takut darinya 
(lihat al-Jadid fi Syarh Kitab at-Tauhid, hal. 55-57) 

Ibrahim at-Taimi rahimahullah -salah seorang ulama ahli ibadah dan zuhud yang meninggal di 
dalam penjara al-Hajjaj pada tahun 92 H- mengatakan, “Maka, siapakahyang bisa merasa dirinya 
aman dari musibah ini [syirik] setelah Ibrahim -'alaihis salam-?” (lihat Qurrat 'Uyun 
al-Muwahhidin karya Syaikh Abdurrahman bin Hasan, hal. 32) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata, “Ibrahim 'alaihis salam bahkan 
mengkhawatirkan syirik menimpa dirinya, padahal beliau adalah kekasih ar-Rahman dan imamnya 
orang-orang yang hanif/bertauhid. Lalu bagaimana menurutmu dengan orang seperti kita ini?! 
Maka janganlah kamu merasa aman dari bahaya syirik. Jangan merasa dirimu terbebas dari 
kemunafikan. Sebab tidaklah merasa aman dari kemunafikan kecuali orang munafik. Dan tidaklah 
merasa takut dari kemunafikan kecuali orang mukmin. ” (lihat al-Qaul al-Mufid 'ala Kitab 
at-Tauhid [1/72]) 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz alu Syaikh hafizhahullah berkata, “Apabila Ibrahim 'alaihis salam; 
orang yang telah merealisasikan tauhid dengan benar dan mendapatkan pujian sebagaimana yang 
telah disifatkan Allah, bahkan beliau pula yang menghancurkan berhala-berhala dengan 
tangannya, sedemikian merasa takut terhadap bencana (syirik) yang timbul karenanya (berhala). 
Lantas siapakah orang sesudah beliau yang bisa merasa aman dari bencana itu?!” (lihat 
at-Tamhid li Syarh Kitab at-Tauhid, hal. 50) 

Syaikh Shalih bin Sa'ad as-Suhaimi hafizhahullah berkata, “Syirik adalah perkara yang semestinya 
paling dikhawatirkan menimpa pada seorang hamba. Karena sebagian bentuk syirik itu adalah 
berupa amalan-amalan had, yang tidak bisa diketahui oleh setiap orang. Tidak ada yang 
mengetahui secara persis akan hal itu kecuali Allah semata. Sebagian syirik itu muncul di dalam 
had. Bisa berupa rasa takut, atau rasa harap. Atau berupa inabah/taubat kepada selain Allah jalla 
wa 'ala. Atau terkadang berupa tawakal kepada selain Allah. Atau mungkin dalam bentuk 
ketergantungan had kepada selain Allah. Atau karena amal-amal yang dilakukannya termasuk 
dalam kemunafikan atau riya'. Ini semuanya tidak bisa diketahui secara persis kecuali oleh Allah 
semata. Oleh sebab itu rasa takut terhadapnya harus lebih besar daripada dosa-dosa yang 
lainnya...” (lihat Transkrip ceramah Syarh al-Qawa'id al-Arba' 1425 H oleh beliau, hal. 6) 

Keutamaan Rasa Malu 

Dari 'Uqbah bin 'Amr al-Anshari radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Sesungguhnya salah satu ajaran kenabian yang pertama-tama dikenal oleh umat 
manusia adalah: Jika kamu tidak malu, maka berbuatlah sekehendakmu. ” (HR. Bukhari no 3483). 


Syaikh Yahya al-Hajuri hafizhahullah berkata, “Artinya adalah, orang yang tidak punya rasa malu 



niscaya dia akan melakukan berbagai perbuatan yang tercela.” (lihat Syarh al-Arba'in 
an-Nawawiyah, hal. 146). 

Imam an-Nawawi rahimahullah berkata, “Maknanya, apabila kamu hendak melakukan sesuatu, 
jika hal itu adalah suatu perbuatan yang tidak memalukan di hadapan Allah dan tidak memalukan 
di hadapan manusia lakukanlah. Kalau bukan, jangan kamu lakukan. Di atas hadits inilah 
berporos seluruh ajaran Islam. ” (lihat ad-Durrah as-Salafiyah, hal. 158). 

Syaikh Abdul Muhsin al-'Abbad hafizhahullah menjelaskan, “Hadits ini menunjukkan bahwa rasa 
malu itu terpuji. Sebagaimana ia berlaku dalam syari'at ini, ia pun berlaku dalam syari'at-syari'at 
terdahulu. Rasa malu merupakan bagian dari nilai-nilai akhlak muliayang diwariskan oleh para 
nabi hingga kenabian itu berakhir pada umat ini. Perintah yang ada di dalam hadits ini 
menunjukkan kebolehan dan tuntutan apabila perkara yang tidak membuat malu itu bukan sesuatu 
yang dilarang oleh syari'at. Namun, apabila sesuatu yang tidak membuat malu itu adalah perkara 
yang terlarang, perintah ini maksudnya adalah tantangan/ancaman, atau menunjukkan 
bahwasanya perbuatan semacam itu tidak mungkin terjadi kecuali pada orang yang tidak punya 
rasa malu sama sekali atau sedikit rasa malunya. ” ( Path al-Qawi al-Matin, hal. 73) 

Demikian sedikit kumpulan catatan yang berkaitan dengan iman dan tauhid. Semoga bisa 
memperbaharui dan mempekuat iman dan tauhid kita kepada Rabbul 'alamin. Wa shallallahu 'ala 
Nabiyyina Muhammadin wa 'ala alihi wa sallam. Walhamdulillahi Rabbil 'alamin. 


:: Fatwa 

MEMUTUS SHOLAT SUNNAH KETIKA IQOMAH 


Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah pernah ditanya : 

Saya melihat sebagian orang ketika sedang menunaikan sholat sunnah lalu imam mulai mendirikan 
sholat [wajib] padahal dia telah melakukan sholat satu raka'at dan baru mulai masuk ke raka'at 
kedua tiba-tiba dia memutuskan sholatnya tanpa menyelesaikan raka'at keduanya. Apakah hal ini 
boleh ataukah tidak? 

Beliau menjawab : 

Apabila sholat [wajib] mulai ditegakkan -atau iqomah dikumandangkan, pent- sementara ada 
seorang muslim yang sedang mengerjakan sholat sunnah yang telah dia mulai sebelum iqomah 
maka hendaklah dia menyempurnakannya dengan singkat (tidak berlama-lama, pent) dan tidak 
perlu memutuskannya. Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan janganlah kalian membatalkan 
amal-amal kalian. ” (Muhammad : 33). Padahal tidak ada faktor pendorong yang mengharuskan dia 
memutus sholat sunnah yang sedang dia kerjakan itu. 

Adapun setelah dikumandangkannya iqomah tidak boleh bagi ma'mum untuk memulai mengerjakan 
sholat sunnah. Akan tetapi yang dimaksud dalam kasus tadi adalah orang yang sudah memulai 
mengerjakan sholat sunnah sebelum iqomah/sebelum sholat jama'ah didirikan. Oleh karena itu 
wajib baginya menyempurnakan sholat itu secara ringan/tidak lama kemudian ikut bergabung 
bersama imam, dan dia tidak boleh memutuskan sholat sunnahnya tadi. 


Sumber : Majmu' Fatawa Syaikh Shalih al-Fauzan, hal. 290 



:: Fatwa 

MENGERASKAN BACAAN BASMALAH 


Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah ditanya : 

Apa hukum membaca basmalah di dalam sholat dengan keras yaitu pada sholat jahriyah (sholat 
yang dikeraskan bacaannya semisal maghrib dan 'isyak, pent)? 

Beliau menjawab : 

Mengeraskan bacaan basmalah dalam sholat jahriyah; apabila hal itu dikerjakan kadang-kadang 
maka tidak mengapa, hanya saja tidak semestinya hal itu dikerjakan secara terus-menerus. Karena 
sesungguhnya dalil yang sahih dari Sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan Sunnah para 
khulafa' rasyidin menunjukkan bahwa mereka tidak mengeraskan 'bismillahirrahmanirrahim'. 

Dan bahwasanya mereka mengeraskan bacaan al-Fatihah pada sholat jahriyah, mereka juga 
mengeraskan bacaan surat setelah al-Fatihah. Adapun 'bismillahirrahmanirrahim' tidak ada riwayat 
sahih yang menunjukkan bahwa mereka mengeraskannya. Oleh sebab itu tidak selayaknya 
mengeraskannya secara terus-menerus. Namun jika ia mengerjakan hal itu dalam sebagian 
kesempatan (kadang-kadang) maka tidak mengapa. 

Sumber : Majmu' Fatawa Syaikh al-Fauzan, hal. 259 


: : Kisah Nyata 

PERJALANAN MENIMBA ILMU 


Apabila kita melihat dalam sejarah para ulama. Hampir tidak pernah kosong lembaran sejarah 
mereka dari perjalanan menimba ilmu. Dari sejak zaman sahabat nabi hingga zaman para ulama kita 
di masa kini. Mereka rela untuk meninggalkan tempat tinggalnya dan menempuh perjalanan dekat 
ataupun jauh untuk mencari ilmu dan mencari guru. 

Dalam tulisan ini, kami tidak akan menceritakan kisah seseorang secara khusus. Kami hanya 
menggambarkan sebatas pengetahuan kami mengenai perjalanan sebagian rekan atau guru-guru 
kami dalam belajar ilmu agama. Sengaja dalam kumpulan kisah ini tidak kami sebutkan nama-nama 
mereka demi menjaga keikhlasan dan kelurusan niat kita semuanya. 

Berawal dari sebuah majelis pengajian di masjid dekat sekolah. Beberapa pemuda dari kalangan 
mahasiswa dan pelajar duduk mendengarkan ceramah dan nasihat agama. Pengajian ini tidak 
sebagaimana pengajian-pengajian lain yang pada umumnya sarat dengan gelak tawa atau iringan 
musik dan pembawa acara nan cantik jelita. Pengajian ini cukup sederhana. Hanya ada seorang 
pembicara dan beberapa panitia yang menyiapkan acaranya; mulai dari perijinan tempat, 
peminjaman sound system, meja, dan minum atau snack ala kadarnya. 

Materi kajian yang dibahas pun seolah asing di tengah masyarakat kita. Mulai dari pembahasan 
tauhid, manhaj, aqidah, dan seputar penyimpangan kelompok-kelompok yang ada. Mungkin terasa 
berat dan keras bagi sebagian orang. Di dalam pengajian ini dikenalkan kepada kami apa itu tauhid, 



apa itu aqidah, dan bagaimana beragama dengan manhaj/metode yang benar. Dengan 
menyandarkan pemahaman kepada dalil al-Qur'an dan as-Sunnah pengajian ini diadakan dan terns 
dipublikasikan. Memang terkadang pahit ketika harus menerima kenyataan bahwa sebagian 
keyakinan dan perbuatan kita selama ini bertentangan dengan kebenaran. Namun, hati nurani kita 
akan menuntut kita untuk pasrah dan tunduk kepada hidayah kebenaran itu. 

Sebagian rekan kami, tidak puas hanya dengan duduk di majelis pengajian itu. Mereka pun hadir 
dalam acara-acara pengajian lain di ma'had atau pondok pesantren yang lokasinya cukup jauh dari 
sekolah kami. Bahkan sebagian diantara mereka meminta berguru langsung kepada sebagian ustadz 
untuk belajar bahasa arab dan ilmu-ilmu yang lain. Satu hal yang kami tidak bisa lupakan, bahwa 
mereka ini bukanlah santri atau mahasiswa jurusan agama Islam. Mereka hanyalah para remaja 
pelajar sekolah menengah dan segelintir mahasiswa perguruan tinggi di kota kami. Para ustadz telah 
mengajari mereka untuk punya perhatian kepada ilmu agama, sebab ilmu agama itulah yang akan 
mengarahkan mereka untuk mudah masuk ke dalam surga. 

Guru-guru kami memang bukan orang yang dikenal sebagai kiyai haji, habib, atau bergelar 
mentereng dengan deretan titel dari kampus tenar di Amerika, Eropa, atau negeri barat lainnya. 
Kebanyakan mereka adalah murid dari muridnya para ulama dari tanah Arab sana. Tidak sedikit 
pula yang telah diberi kesempatan oleh Allah untuk belajar dan menimba ilmu di kota Nabi. 
Memang sebuah anugerah dan karunia yang sangat besar bagi kami untuk bisa mendengar kajian 
dan nasihat-nasihat mereka. Walaupun apabila kami melihat keadaan mayoritas umat di sekitar 
kami maka kami pun harus bersabar dan prihatin dengan realita yang ada selama ini. 

Sebagian dari rekan-rekan kami pun bangkit dari keadaan ini dan berusaha untuk belajar ilmu 
agama lebih giat lagi. Mereka belajar bahasa arab dan ikut dalam program tahfizh al-Qur'an serta 
berusaha untuk ikut seleksi agar bisa masuk belajar di kampus Islam di kota Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam. Alhamdulillah sebagian mereka lolos, dan yang lebih banyak lagi tetap berada di 
tanah air dengan kesibukan dan profesi mereka masing-masing. Namun satu hal yang kami ingat, 
bahwa mereka adalah orang-orang yang telah diberi anugerah pemahaman tentang ilmu syar'i. 
Sebuah nikmat yang sangat agung dan tidak bisa dinilai dengan harta benda dan materi. 

Tidaklah dipungkiri bahwasanya berbagai bentuk fitnah dunia dan godaan hawa nafsu telah 
merusak wajah dan perilaku sebagian anak negeri. Para penimba ilmu dan da'i tidak mau berhenti 
untuk terus mengajak saudara-saudara dan masyarakatnya agar bangkit dari kelalaian dan 
keterpurukan ini. Mereka terus berjuang dan berjuang. Sebagian mereka pergi ke luar negeri untuk 
hadir di majelis para ulama dan pada akhirnya kembali ke bumi pertiwi untuk memperbaiki keadaan 
negeri ini. Inilah cinta tanah air dan bukti kesetiaan mereka kepada bangsa ini. Walaupun tidak bisa 
disalahkan bagi sebagian mereka yang diberi taufik oleh Allah untuk menetap di tanah suci demi 
kepentingan umat manusia lebih luas dan menebar manfaat ke berbagai penjuru bumi. 

Perjalanan menimba ilmu adalah sebuah perjalanan ruhiyah yang melibatkan segala pengorbanan 
dan perjuangan fisik dan materi. Mendatangi guru dan belajar kepadanya. Belajar tentang islam dan 
ajaran-ajaran Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Bagaimana mengenal Allah, mengenal nabi-Nya 
dan mengenal agama Islam dengan dalil-dalilnya. Mengenal kaidah-kaidah untuk memahami tauhid 
dan syirik. Mengenal jalan golongan yang selamat dan menjauhi pemahaman aliran-aliran sesat dan 
menyimpang. Mengenal tata-cara beribadah kepada Allah dan etika bermuamalah dengan sesama. 
Sempurnanya Islam telah membuat mereka puas untuk tidak perlu lagi menoleh kepada pemikiran 
dan ideologi-ideologi barat ataupun tradisi-tradisi jahiliyah. 

Seorang ustadz menasihatkan, “Apakah kita belajar Islam untuk mengeraskan hati?”. Ya, sebuah 
nasihat yang sangat menyentuh hati. Para guru kami adalah orang-orang yang sabar dalam 
menghadapi tekanan dan ujian di medan dakwah ini. Apa pun siap mereka korbankan demi 



tegaknya dakwah tauhid yang mulia ini. Membawa bantuan untuk korban bencana alam atau korban 
perang. Mendatangi warga masyarakat dan pengungsi untuk menyampaikan sepatah dua patah kata 
penyejuk hati. Perjalanan menimba ilmu telah membuat mereka merasakan pahit getirnya 
pertarungan antara kebenaran dengan kebatilan. Seolah mereka ingin meniru perkataan kaum salih 
yang dikisahkan di dalam al-Qur'an, “Sesungguhnya kami ini memberikan makanan untuk kalian 
untuk mencari wajah Allah. Kami tidak menginginkan dari kalian imbalan atau ucapan terima 
kasih. ” Ikhlas, itulah ilmu yang mereka ajarkan kepada kami selama ini. 

Perjalanan menimba ilmu telah mempertemukan sebagian rekan kami dengan para ulama besar di 
muka bumi ini. Para ulama yang menjadi lentera sejarah dan bulan purnama di tengah gelapnya 
fitnah akhir zaman. Para ulama yang dengan sabar dan bijak menasihati putra-putranya agar bersatu 
dan tidak berpecah-belah. Untuk saling tolong-menolong dan memperbaiki keadaan saudaranya. 
Karena tidaklah sempurna iman seorang sampai dia mencintai kebaikan bagi saudaranya 
sebagaimana dia mencintai hal itu bagi dirinya sendiri. 

Perjalanan menimba ilmu telah melahirkan juru dakwah dan pengibar sunnah nabi dari berbagai 
pelosok negeri. Mereka telah menghabiskan waktu dan biaya untuk berguru kepada para ulama. 
Mereka telah berjuang dengan keras untuk memahami agama ini dan menyebarkannya sedikit demi 
sedikit demi mencerahkan masa depan bangsa ini. Mereka tidak peduli; apakah mereka 
disebut-sebut, disanjung atau tidak. Sebab bukan itu yang mereka cari. 

Rekan-rekan kami para mahasiswa pun tidak mau ketinggalan. Mereka yang sibuk dengan agenda 
perkuliahan dan praktikum atau laporan serta tugas dari dosennya. Mereka ingin belajar ilmu agama 
dengan mengikuti manhaj yang haq ini. Mereka juga belajar bahasa arab. Mereka belajar bagaimana 
membaca al-Qur'an dengan benar. Mereka belajar bagaimana mengurus dakwah dengan baik dan 
bergaul dengan masyarakat dengan sopan. Mereka juga belajar untuk menghormati yang lebih tua 
dan menyayangi yang lebih muda. Mereka bertemu dengan sesamanya para kaum muda pecinta 
ilmu agama dari berbagai penjuru Nusantara. Mereka berkumpul dalam wisma-wisma muslim di 
sekitar kampus dan berusaha untuk menata waktu sebaik-baiknya. Mereka tidak ingin menjadi 
orang yang memperburuk wajah bangsa ini dengan dosa dan kesesatan. 

Perjalanan menimba ilmu agama memang tidak seindah atau semanis yang digambarkan. Ada 
banyak rintangan dan hambatan yang harus mereka hadapi. Sebagian mereka harus meninggalkan 
hobinya di masa lalu berupa kegemaran mendengar musik. Sebagian mereka harus meninggalkan 
kesukaannya bermain biola atau memetik gitar. Sebagian mereka harus meninggalkan profesinya 
sebagai pegawai bank konvesional. Sebagian mereka harus meninggalkan hingar-bingar dunia artis 
dan panggung hiburan. 

Mereka tidak sedang mencari ketenaran atau berburu sensasi. Mereka hanya ingin menemukan jalan 
kembali menuju Rabb yang Maha Suci. Mereka in gin termasuk orang-orang yang dipanggil oleh 
Allah dengan panggilan yang lembut, “Wahai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Rabbmu 
dengan penuh keridhaan dan diridhai. Masuklah kamu diantara hamba-hamba-ku, dan masuklah 
ke dalam surga-Ku. ” 

Perjalanan menimba ilmu adalah perjalanan menuju kemuliaan. Para penimba ilmu menyadari 
bahwa kemuliaan ini hanya bisa diraih dengan keikhlasan, kesabaran, keistiqomahan, dan 
kesungguh-sungguhan. Bukan dengan bermodalkan kemalasan. Bukan dengan bergelimang maksiat 
dan kedurhakaan. Penuntut ilmu adalah harapan masa depan bangsa ini. Mereka meninggalkan 
rumahnya bukan karena benci kepadanya. Akan tetapi kecintaannya kepada rumah dan tempat 
kelahirannya menuntut mereka untuk menjemput cahaya ilmu dan mereguk siraman hidayah guna 
mereka serap dan kemudian disebarkan kembali ke berbagai penjuru negeri. 



:: Fatwa 

MENINGGALKANSHOLATSUNNAH RAWATIB 


Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah pernah ditanya : 

Dalam sebagian kesempatan saya merasakan sedikit kerisauan -sedang banyak pikiran, pent- setelah 
mengerjakan sholat. Atau terkadang saya merasa mengantuk dan malas sehingga saya pun tidak 
mengerjakan sholat sunnah rawatib. Apakah saya bersalah karena hal itu? 

Beliau menjawab : 

Hendaknya selalu menjaga sholat sunnah rawatib karena ia adalah sunnah mu'akkad/sangat 
ditekankan. Apabila seorang insan condong menuruti kemalasannya maka sifat malas itu justru akan 
semakin menjadi-jadi. Adapun rasa kantuk; jika memang mengantuk berat dimana hal itu akan 
mengganggu ketika sedang sholat dan tidak mengerti apa yang anda baca maka dalam kondisi 
semacam ini hendaknya anda tidur. Adapun apabila sekadar rasa kantuk yang ringan maka tidak 
selayaknya anda tinggalkan sholat sunnah rawatib. Padahal sebenarnya sholat sunnah rawatib ini 
tidak akan memakan banyak waktu. Oleh sebab itu hendaknya anda senantiasa menjaganya selama 
hal itu memungkinkan untuk anda kerjakan. 

Sumber : Majmu' Fatawa Syaikh Shalih al-Fauzan, hal. 276 



: : Kabar Dakwah 

INFO DONASI 
PEMBANGUNAN MASJID 


Alhamdulillah, atas taufik dari Allah kemudian bantuan dari para muhsinin. Telah 
dilakukan proses perataan tanah wakaf yang hendak didirikan di atasnya bangunan masjid 
rintisan Graha al-Mubarok di dusun Donotirto, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul. Jarak tempuh 
lokasi tanah tersebut dari kampus UMY adalah kurang lebih 10 menit. 

Tanah yang diratakan untuk lokasi pembangunan masjid ini merupakan wakaf dari dua 
orang muhsinin, yaitu Bapak Sudarmanto dan Bapak Suranto, semoga Allah membalas 
mereka dengan sebaik-baik balasan. Luas tanah yang hendak dibangun masjid adalah 400 
meter per segi. Dan luas tanah yang diratakan sekitar 600 meter per segi. 

Pengurusan tanah wakaf ini merupakan kerjasama dari rekan-rekan pengurus FORSIM 
yaitu al-Akh Yudha -ketua FORSIM-, al-Akh Andes -takmir mahasiswa Masjid Muthohharoh 
Ngebel-, al-Akh Bayu -bendahara FORSIM-, Bp. Windri -pembina FORSIM-, Bp. dr. Desin 
-pembina FORSIM-, Bp. Sudarmanto dan Bp. Suranto -selaku pemilik tanah- beserta 
rekan-rekan wisma al-Mubarok dan wisma al-Falah, semoga Allah membalas kebaikan 
mereka dengan sebaik-baik balasan. 

Bagi kaum muslimin yang ingin menyumbangkan sebagian hartanya untuk pembangunan 
masjid silahkan mengirimkan kepada panitia pembangunan masjid via : 

Rekening Bank Syariah Mandiri (BSM) no rek. 706 712 68 17 
atas nama Windri Atmoko 

Konfirmasi Donasi via SMS : 

Ketik : Nama#Alamat#Donasi Masjid#Tanggal Transfer# Jumlah 
Contoh : Abdurrahman, Jakarta, Donasi Pembangunan Masjid, 15 Mei 2016, 1 Juta 
Dikirimkan ke no HP : 0857 4262 4444 (sms/wa) 

Demikian informasi dari kami, semoga bermanfaat. 

- Forum Studi Islam Mahasiswa (FORSIM) 

- Pengurus Ma'had al-Mubarok 

- Panitia Pendirian Graha al-Mubarok 


Pusat Informasi : 

Website : www.al-mubarok.com 
Fanspage FB : Kajian Islam al-Mubarok 
e-mail : forsimstudi@gmail.com 
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